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I. PENDAHULUAN

Program studi Pendidikan Nonformal (Prodi PNF) Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Bengkulu (UNIB) didirikan pada tanggal 23 April 2002 dengan
nomor SK Pembukaan Program Studi No. 775/D/T/2002 yang ditandatangani oleh
pejabat Satryo Sumanteri Brojonegoro. Prodi PNF telah menghasilkan alumni yang
aktif di dunia pendidikan, pemberdayaan masyarakat, dan mandiri, tersebar di Provinsi
Bengkulu dan beberapa provinsi di Indonesia.

Program Studi Pendidikan Nonformal sebagai bagian dari Universitas Bengkulu
bertanggung jawab dalam menyediakan sumber daya manusia yang berkualitas dan
profesional dalam pembangunan, terutama di bidang Pendidikan nonformal dan
informal. Sebagai organisasi pembelajar yang responsif terhadap perubahan, Prodi
PNF merespon dinamika tersebut sebagai peluang dan tantangan untuk menciptakan
sumber daya manusia yang berkualitas. Salah satu upayanya adalah dengan perubahan
nomenklatur Program Studi, dari Program Studi Pendidikan Luar Sekolah menjadi
Pendidikan Nonformal pada tahun 2015, sesuai surat Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia nomor 2300/E3/2014.

Sebagai Program Studi yang berperan dalam pendidikan nasional, Prodi PNF terus
bertransformasi untuk menjawab kebutuhan masyarakat akan pendidikan sepanjang
hayat. Transformasi ini melibatkan penyesuaian kurikulum, standar operasional
pendidikan, dan lainnya, sejalan dengan visi misi Universitas Bengkulu dan Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan.

Untuk memperkuat komitmen dalam meningkatkan kualitas pendidikan, Prodi PNF
menyusun Rencana Operasional (Renop) dan Rencana Strategis (Renstra) 2021-2025.
Renstra dan renop ini bertujuan mengarahkan dan menjamin kelangsungan
pengembangan Prodi PNF selama empat tahun, dengan evaluasi tahunan untuk
memastikan pencapaian target dan sasaran yang jelas dan terarah.

I1. VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN PRODI PNF

Visi: "Menyelenggarakan pendidikan untuk menghasilkan pendidik dan tenaga
kependidikan, peneliti pemula/asisten peneliti, praktisi pendidikan nonformal, dan
edupreneur di bidang pendidikan nonformal yang unggul, berbudaya dan berdaya saing
internasional pada tahun 2032."

Misi:
1. Menyelenggarakan pendidikan sesuai dengan profil lulusan yang unggul dan

kompeten dalam bidang pendidikan nonformal.
2. Mencapai standar maksimal dalam melaksanakan tridarma perguruan tinggi.



3.

4,

lB?rbudaya dengan melibatkan karakter dan nilai-nilai budaya pada profil
ulusan.

Berdaya saing internasional dengan menghasilkan lulusan yang memiliki
kemampuan global.

Tujuan:

1.

Terselenggaranya pendidikan calon pendidik dan tenaga kependidikan, peneliti
pemula/asisten peneliti, praktisi pendidikan nonformal, dan edupreneur
Pendidikan Nonformal yang unggul dan kompeten.

Terselenggaranya penelitian, pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang berkualitas untuk pendidikan nonformal, informal, dan pengembangan
masyarakat.

Terselenggaranya pengabdian kepada masyarakat yang berkualitas berbasis
penelitian sesuai potensi lokal kewirausahaan sosial dan pengembangan
masyarakat.

Terselenggaranya jejaring kemitraan dan kerjasama dengan lembaga
pemerintahan dan non pemerintahan untuk pengembangan masyarakat.

. Terselenggaranya tata kelola Program Studi PNF berdasarkan pola dan sistem

kepemimpinan transformasional dan berintegritas.

Strategi Pencapaian:

1.

Meningkatkan kualitas pembelajaran dengan mendesain kurikulum yang sesuai
dengan kebutuhan stakeholder, mengintegrasikan metode pembelajaran
inovatif, pemanfaatan sumber daya lokal, dan meningkatkan kemampuan
tenaga pengajar.

Memberikan pembinaan Karir dan pelatihan tambahan bagi mahasiswa untuk
mengembangkan keterampilan khusus yang dibutuhkan dalam bidang
pendidikan nonformal.

Memfasilitasi kesempatan magang dan kerja sama dengan industri serta
lembaga pemerintah dan non-pemerintah untuk memperluas pengalaman
praktis mahasiswa.

Melaksanakan kolaborasi strategis dengan stakeholder untuk meningkatkan
akses lulusan agar memiliki peluang kerja dan pengembangan kompetensi.

Dengan mengacu pada Renstra FKIP UNIB Tahun 2020-2024, strategi Prodi PNF ini
relevan dengan strategi pencapaian yang dimiliki oleh Renstra FKIP UNIB, antara lain
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, memberikan pembinaan Karir,
memfasilitasi magang, dan menjalin kolaborasi strategis.

Il. Tujuan Program Studi Pendidikan Nonformal dan Strategi Pencapaian

Tujuan Program Studi Pendidikan Nonformal Strategi Pencapaian

1.

Terselenggaranya  pendidikan  calon [ 1, Peningkatan aspek kompetensi profil lulusan




Tujuan Program Studi Pendidikan Nonformal

Strategi Pencapaian

pendidik dan tenaga kependidikan, peneliti
pemula/asisten peneliti, praktisi pendidikan
nonformal, dan edupreneur Pendidikan
Nonformal yang unggul dan kompeten;

dengan mengembangkan kurikulum yang
berpihak pada minat dan potensi mahasiswa
(MBKM) yang sesuai dengan kebutuhan
pasar dan masyarakat, serta memberikan
landasan yang kuat bagi pengembangan
kemampuan mahasiswa pendidikan
nonformal

. Peningkatan kualitas dan kapasitas dosen

dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran
menggunakan pendekatan Outcome-Based
Education (OBE). Pendekatan ini dilakukan
dengan diskusi bersama praktisi,
menyelesaikan proyek pembelajaran, dan
studi kasus yang mendorong keterlibatan
aktif mahasiswa dalam pembelajaran.

. Peningkatan kemampuan adaptasi teknologi

pembelajaran baik dosen dan mahasiswa
seperti e-leaming, simulasi penggunaan
media pembelajaran digital, dan multimedia
untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran
dan memfasilitasi aksesibilitas pembelajaran
bagi mahasiswa.

. Peningkatan kualifikasi dosen (studi lanjut,

kursus, magang, penelitian, dan pengabdian)
dan peningkatan kompetensi dosen dalam
merancang dan  mengimplementasikan
strategi pembelajaran yang efektif, serta
memberikan ruang untuk pengembangan
profesional, salah satunya melalui Pelatihan
Teknis Instruksional (PEKERTI)

. Peningkatan jejaring kemitraan dengan

berkolaborasi bersama industri  dan
komunitas lokal untuk memastikan relevansi
kurikulum dengan kebutuhan stakeholder,
serta memanfaatkan sumber daya lokal untuk
mendukung pembelajaran mahasiswa.

. Peningkatan pembelajaran dengan

melakukan evaluasi berkala terhadap
kurikulum, metode pembelajaran, dan kinerja
tenaga pengajar untuk  memastikan
kesesuaian dengan tujuan dan kebutuhan
pembelajaran yang berkelanjutan.

2. Terselenggaranya penelitian,
pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang berkualitas untuk pendidikan
nonformal, informal, dan pengembangan
masyarakat

. Meningkatkan penelitian yang berorientasi

pada radmap keimuan PS PNF yang
relevan dengan kebutuhan pendidikan
nonformal, informal, dan pengembangan
masyarakat.

. Meningkatkan kolaborasi dengan lembaga

pendidikan dan komunitas dalam melakukan




Tujuan Program Studi Pendidikan Nonformal

Strategi Pencapaian

penelitian.

. Meningkatkan pemanfaatan  teknologi

informasi, komunikasi untuk memperluas
akses penelitian, pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

. Mengembangkan kapasitas sumber daya

manusia yang berkualitas melalui pelatihan
dan pendampingan.

. Memperkuat media penelitian dan

laboratorium site indoor dan outdoor untuk
mendukung penelitian yang berkualitas.

. Memastikan hasil penelitian dapat diakses

dan disebarluaskan kepada masyarakat guna
meningkatkan pemahaman dalam
pendidikan nonformal, informal, dan
pengembangan masyarakat.

3. Terselenggaranya pengabdian kepada
masyarakat yang berkualitas berbasis
penelitian sesuai potensi lokal
kewirausahaan sosial dan pengembangan
masyarakat

. Melakukan need analysis potensi lokal di

bidang budaya, lingkungan, ekonomi, dan
sosial untuk menjadi fondasi untuk
merancang program pengabdian kepada
masyarakat.

. Melibatkan  pihak  eksternal  seperti

pemerintah daerah, komunitas, dan lembaga
non pemerintahan dalam melaksanakan
program pengabdian kepada masyarakat.

. Merumuskan program pengabdian kepada

masyarakat berbasis penelitian  untuk
memecahkan permasalahan konkret yang
dihadapi masyarakat.

. Mendorong pengembangan kewirausahaan

sosial sebagai program pengabdian kepada
masyarakat untuk menciptakan dampak
sosial yang berkelanjutan.

. Mengembangkan kapasitas masyarakat

setempat melalui penyuluhan, pelatihan, dan
pendampingan untuk meningkatkan
kemampuan masyarakat dalam mengelola
potensi lokal.

4. Terselenggaranya jejaring kemitraan dan
kerjasama dengan lembaga
pemerintahan dan non pemerintahan
untuk pengembangan masyarakat;

. Membangun hubungan yang baik dengan

lembaga pemerintahan dan non-pemerintah
melalui dialog, pertemuan, dan kegiatan
kolaboratif untuk pengembangan prodi

. Merancang dan melaksanakan program

bersama dengan lembaga pemerintahan dan
non-pemerintah untuk mengatasi
permasalahan masyarakat yang kompleks.

. Melakukan evaluasi terhadap kerjasama

yang telah dilakukan untuk memetakan
keberhasilan, kesulitan, dan pembelajaran




Strategi Pencapaian
untuk keberlanjutan kerjasama .

Mengimplementasikan kepemimpinan yang
memotivasi untuk perubahan menuju
perbaikan yang berkelanjutan bagi prodi.

2. Menyusun instruksi kerja yang transparan
dalam pengelolaan prodi

3. Meningkatkan kompetensi dan keterampilan
dalam mengelola program studi melalui
kegiatan pelatihan dan program sejenis yang
relevan.

4. Menggunakan sistem informasi yang tersedia
di tingkat universitas dan fakultas untuk
mendukung pengelolaan prodi

5. Melakukan evaluasi dan pemantauan secara
berkala terhadap tata kelola PS PNF untuk
memastikan bahwa pola dan sistem
kepemimpinan transformasional dan
berintegritas terus diterapkan dan efektif
dalam mencapai tujuan prodi.

Tujuan Program Studi Pendidikan Nonformal

5. Terselenggaranya tata kelola Program |1,
Studi PNF berdasarkan pola dan sistem
kepemimpinan transformasional dan
berintergritas.

VTS PSPNF FKIP Unib sudah mengedepankan aspek kesesuaian, kerealistikan, dan kejelasan.
Ketiga aspek tersebut mendorong adanya kemudahan dalam pelaksanaan visi, tujuan, dan sasaran,
sehingga ketercapaian dari visi, tujuan, dan sasaran akan lebih maksimal. Penyusunan visi, tujuan, dan
sasaran PSPNF FKIP Unib yang mengedepankan kesesuaian, kerealistikan, dan kejelasan dibuktikan
dengan beberapa hal berikut ini.

Kesesuaian UPPS Program Studi Pendidikan Nonformal
Visi Menjadi lembaga pendidikan | Menyelenggarakan pendidikan untuk
tenaga kependidikan  yang | menghasilkan pendidik dan tenaga
unggul, berbudaya, dan berdaya | kependidikan, peneliti pemula/asisten peneliti,
saing intemasional pada tahun | prakiisi pendidikan nonformal, dan edupreneur
2045. di bidang pendidikan nonformal yang unggul,
berbudaya dan berdaya saing internasional
pada tahun 2032
Tujuan . Terlaksananya 1. Terselenggaranya pendidikan calon
penyelenggaraan dan pendidik dan tenaga kependidikan, peneliti
pengembangan program pemula/asisten peneliti, praktisi pendidikan
pendidikan dalam nonformal, dan edupreneur Pendidikan
menghasilkan lulusan yang Nonformal yang unggul dan kompeten;
berkarakter Pancasila dan |2. Terselenggaranya penelitian,
berdaya saing internasional. pengembangan ilmu pengetahuan dan
2. Terselenggaranya  kegiatan teknologi yang berkualitas untuk pendidikan
penelitian kawasan pesisir dan nonformal, informal, dan pengembangan
hutan hujan tropis yang masyarakat
digunakan untuk | 3. Terselenggaranya pengabdian kepada
mengembangkan kualitas masyarakat yang berkualitas berbasis
pembelajaran dan penelitian sesuai potensi lokal
memperoleh rekognisi kewirausahaan sosial dan pengembangan
internasional. masyarakat
. Terselenggaranya  kegiatan | 4. Terselenggaranya jejaring kemitraan dan
pengabdian kepada kerjasama dengan lembaga pemerintahan
masyarakat __ (PkM) dalam dan non pemerintahan untuk




Kesesuaian UPPS Program Studi Pendidikan Nonformal
bidang pendidikan sesuai pengembangan masyarakat;
dengan kebutuhan wilayahdan | 5. Terselenggaranya tata kelola Program
nasional. Studi PNF berdasarkan pola dan sistem
#. Meningkatnya kerjasama kepemimpinan  transformasional  dan
kegiatan tridharma dalam berintergritas
bidang pendidikan dengan
berbagai instansi lokal,
nasional dan internasional.
5. Meningkatnya sistem tata
kelola FKIP Unib yang
profesional, tangguh, adil dan
berkelanjutan
Strategi 1. Peningkatan relevansi dan [I. Peningkatan aspek kompetensi profil

10.

11.

12.

13.

14.

kualitas pendidikan untuk
menghasilkan lulusan yang
unggul, berbudaya dan
berdaya saing internasional.
Meningkatnya akses
masyarakat.

Tersedianya program studi
berkualitas.

Meningkatnya kualitas
lulusan.

Tersedianya fasilitas
akademik,

Meningkatnya prestasi
mahasiswa.

Peningkatan kualitas sumber
daya manusia untuk dapat
memiliki daya saing.
Tersedianya dosen dan
tenaga kependidikan yang
berkualitas.

Peningkatan relevansi,
hilirisasi  penelitian, dan
pengabdian kepada
masyarakat yang inovatif.
Meningkatnya skema
penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat.
Meningkatnya luaran,
Inovasi, serta hilirisasi hasil
penelitian dan pengabdian.

Peningkatan budaya tata
kelola yang inovatif dan
integratif serta

pengembangan unit bisnis.
Meningkatnya layanan dan
kerja sama.

Meningkatnya efisiensi,

lulusan dengan mengembangkan kurikulum
yang berpihak pada minat dan potensi
mahasiswa (MBKM) yang sesuai dengan
kebutuhan pasar dan masyarakat, serta
memberikan landasan yang kuat bagi
pengembangan kemampuan mahasiswa
pendidikan nonformal

2. Peningkatan kualitas dan kapasitas dosen

dalam melaksanakan aktivitas
pembelajaran menggunakan pendekatan
Outcome-Based Education (OBE).

Pendekatan ini dilakukan dengan diskusi
bersama praktisi, menyelesaikan proyek
pembelajaran, dan studi kasus yang
mendorong keterlibatan aktif mahasiswa
dalam pembelajaran.

3. Peningkatan kemampuan adaptasi
teknologi pembelajaran baik dosen dan
mahasiswa seperti e-learning, simulasi
penggunaan media pembelajaran digital,
dan multimedia untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran dan memfasilitasi
aksesibilitas pembelajaran bagi mahasiswa.
4. Peningkatan kualifikasi dosen (studi lanjut,
kursus, magang, penelitian, dan
pengabdian) dan peningkatan kompetensi
dosen dalam merancang dan
mengimplementasikan strategi
pembelajaran  yang  efektif, serta
memberikan ruang untuk pengembangan
profesional, salah satunya melalui Pelatihan
Teknis Instruksional (PEKERTI)

5. Peningkatan jejaring kemitraan dengan
berkolaborasi bersama industri dan
komunitas lokal untuk memastikan relevansi
kurikulum dengan kebutuhan stakeholder,
serta memanfaatkan sumber daya lokal

untuk mendukung pembelajaran
mahasiswa.

6. Peningkatan pembelajaran dengan
melakukan evaluasi berkala terhadap

kurikulum, metode pembelajaran, dan
kinerja tenaga pengajar untuk memastikan
kesesuaian dengan tujuan dan kebutuhan
pembelajaran yang berkelanjutan.




PK-esesualan

UPPS

Program Studi Pendidikan Nonformal

efektivitas, dan akuntabilitas
tata kelola selingkung Unib.

. Meningkatnya proporsi
sumber pendanaan dari
PNBP.

. Meningkatnya sarana dan
prasarana yang ramah
lingkungan dan disabilitas

7.

B.

10.

11.

12.

13.

114,

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Meningkatkan penelitian yang berorientasi
pada roadmap keilmuan PS PNF yang
relevan dengan kebutuhan pendidikan
nonformal, informal, dan pengembangan
masyarakat.

Meningkatkan kolaborasi dengan lembaga
pendidikan dan komunitas dalam melakukan
penelitian.

Meningkatkan  pemanfaatan teknologi
informasi, komunikasi untuk memperiuas
akses penelitian, pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.
Mengembangkan kapasitas sumber daya
manusia yang berkualitas melalui pelatihan
dan pendampingan.

Memperkuat media penelitan  dan
laboratorium site indoor dan outdoor untuk
mendukung penelitian yang berkualitas.
Memastikan hasil penelitian dapat diakses
dan disebarluaskan kepada masyarakat
guna meningkatkan pemahaman dalam
pendidikan nonformal, informal, dan
pengembangan masyarakat.

Melakukan need analysis potensi lokal di
bidang budaya, lingkungan, ekonomi, dan

sosial untuk menjadi fondasi untuk
merancang program pengabdian kepada
masyarakat.

Melibatkan  pihak  eksternal  seperti
pemerintah  daerah, komunitas, dan
lembaga non pemerintahan  dalam

melaksanakan program pengabdian kepada
masyarakat.

Merumuskan program pengabdian kepada
masyarakat berbasis penelitian untuk
memecahkan permasalahan konkret yang
dihadapi masyarakat.

Mendorong pengembangan kewirausahaan
sosial sebagai program pengabdian kepada
masyarakat untuk menciptakan dampak
sosial yang berkelanjutan.

Mengembangkan kapasitas masyarakat
setempat melalui penyuluhan, pelatihan,
dan pendampingan untuk meningkatkan
kemampuan masyarakat dalam mengelola
potensi lokal.

Membangun hubungan yang baik dengan
lembaga pemerintahan dan non-pemerintah
melalui dialog, pertemuan, dan kegiatan
kolaboratif untuk pengembangan program
studi pendidikan nonformal.

Merancang dan melaksanakan program
bersama dengan lembaga pemerintahan
dan non-pemerintah untuk mengatasi
permasalahan masyarakat yang kompleks.
Melakukan evaluasi terhadap kerjasama
yang telah dilakukan untuk memetakan
keberhasilan, kesulitan, dan pembelajaran
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untuk keberlanjutan kerjasama .

21. Mengembangkan kepemimpinan yang
memotivasi untuk perubahan menuju
perbaikan yang berkelanjutan bagi program
studi pendidikan nonformal.

22. Menyusun kebijakan dan prosedur yang
transparan dalam pengelolaan program
studi pendidikan nonformal.

23. Meningkatkan kompetensi dan keterampilan
dalam mengelola program studi melalui
kegiatan pelatihan dan program sejenis
yang relevan.

24. Menggunakan sistem informasi yang
tersedia di tingkat universitas dan fakultas
untuk mendukung pengelolaan Program
Studi PNF

25. Melakukan evaluasi dan pemantauan
secara berkala terhadap tata kelola Program
Studi PNF untuk memastikan bahwa pola
dan sistem kepemimpinan transformasional
dan berintegritas terus diterapkan dan efektif
dalam mencapai tujuan program studi
pendidikan nonformal.

Penyusunan visi, tujuan, dan strategi PSPNF FKIP Unib selalu dipantau oleh UPPS sehingga arah
penyusunan visi, tujuan, dan strategi program studi sesuai dengan visi, misi, tujuan, dan strategi UPPS.

Terdapat tiga kunci utama kesamaan visi antara UPPS dan program studi, yaitu: calon pendidik dan
tenaga kependidikan unggul, berbudaya, dan berdaya saing internasional. Ketiga hal tersebut dijabarkan
menijadi lebih detail dalam misi UPPS,

a) Visi keilmuan tujuan PSPNF FKIP Unib sangat jelas agar diperolehnya lulusan yang unggul

b)

c)

dilakukan peningkatan pembelajaran tercapai karena pembelajaran menggunakan Kurikulum
Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) dan berorientasi pada pembelajaran oufcome based
education. PS memperkuat jejaring kemitraan dengan bekerja sama menciptakan kegiatan
pembelajaran bersama praktisi melalui laboratorium sife outdoor di beberapa lembaga pemerintah
dan lembaga non pemerintah untuk pengembangan keilmuan pendidikan nonformal dan atau
pendidikan masyarakat seperti: UPTD Pelatihan Provinsi Bengkulu, SPNF-SKB Kota Bengkulu,
SPNF-SKB Kabupaten Bengkulu Tengah, LKP Sepakat limu, LKP Cemerlang Teknik, Sentra
Dharma Guna, PKBM Mutiara Bintang, PKBM Songgo Langit, PKBM Centela, PKBM Cakrawala,
dan LKP ASIAH.

PSPNF FKIP Unib mempertahankan kultur akademik dengan mengintegrasikan nilai-nilai budaya
lokal dan nasional dalam proses pembelajaran, penelitian, dan pengabdian sehingga mahasiswa
dapat pembelajaran berbasis nilai-nilai yang ada. Beberapa kajian yang diintergrasikan dalam kultur
akademik, seperti pengembangan buku ajar berbasis budaya lokal Etno-andragogi, keaksaraan
fungsional berbasis budaya lokal, kepemimpinan pendidikan nonformal responsif gender,
permainan tradisional sebagai sarana pembelajaran informal, dan pemberdayaan masyarakat
berbasis kearifan lokal.

PSPNF FKIP Unib meningkatkan daya saing secara internasional dengan terkareditasi
internasional ACQUIN dari Jerman, terus meningkatkan kapasitas PS mulai dari memberikan
kesempatan meningkatkan kompetensi bahasa asing TOEFL ITP dan [ELTS bagi dosen,
Memberikan izin belajar mengikuti Program Beasiswa Non Gelar di Westem Sidney University,
Australia Program Literacy for Teacher Educators, Penelitian yang dipublikasikan secara
internasional, mengikutsertakan dosen dan mahasiswa pada temu ilmiah intemasional (/SES dan
ICOES), dan menyelenggarakan kuliah umum bersama dosen dari Filipina Mengenai Isu Patologi



Sosial - Mental Health.
b. Kerealistikan VTS PSPNF FKIP Unib

1. PSPNF FKIP Unib memiliki 13 Dosen Tetap Program Studi dengan jabatan fungsional 3 orang Guru
Besar, Lektor Kepala 2 Orang, Lektor 4 dan Asisten Ahli 4 orang. Dengan tingkatan pendidikan 7
Doktor dan 7 Magister yang memiliki keilmuan pendidikan nonformal/pendidikan masyarakat.

2. Dosen PSPNF FKIP Unib ikut serta sebagai pembicara pada pertemuan ilmiah baik nasional dan
internasional dalam rangka mendiseminasikan hasil keilmuannya di prosiding dan Jumal
bereputasi.

3. Besaran Dana UUPS tentang operasional Pendidikan/mahasiswa/tahun : Rp. 19.666.555,-
selanjutnya Dana Investasi/tahun: Rp. 2.706.730.780, -

4. PSPNF FKIP Unib memiliki sarana dan prasarana yang diintergrasikan untuk suplemen
pembelajaran, seperti sarana pendidikan kecakapan hidup (alat tata busan dan tata boga) dan alat
siaran podcast untuk praktik pengembangan media pembelajaran jarak jauh pada layanan PNF

5. Semua dosen PSPNF FKIP Unib terlibat aktif pada organisasi keilmuan Asosiasi Pendidik
Pendidikan Nonformal Indonesia (APPENFI) dan Ikatan Akademisi Pendidikan Nonformal dan
Informal Indonesia (IKAPENFI).

6. PSPNF FKIP Unib menyelenggarakan kegiatan seminar keilmuan dan kuliah umum dengan
mengundang pakar di bidang Pendidikan Nonformal/Pendidikan Masyarakat.

7. Dosen PSPNF FKIP Unib melaksanakan tugas sebagai pembicara di kegiatan yang
diselenggarakan oleh mitra, seperti di Balai Guru Penggerak, BAPPEDA, UMKM, Satuan
Pendidikan Nonformal (PKBM, LKP, dan SKB, dan PAUD), Universitas Ibn Khaldun Bogor,
Universitas Al Azhar Indonesia sampai tahun 2023.

8. PSPNF FKIP Unib bekerjasama dengan lembaga pemerintah dan lembaga non pemerintah untuk
pengembangan keilmuan pendidikan nonformal dan atau pendidikan masyarakat seperti: UPTD
Pelatihan Kerja Provinsi Bengkulu, SPNF-SKB Kota Bengkulu, SPNF-SKB Kabupaten Bengkulu
Tengah, LKP Sepakat llmu, LKP Cemerlang Teknik, Sentra Dharma Guna, PKBM Mutiara Bintang,
PKBM Songgo Langit, PKBM Centela, LKP ASIAH.

9. PSPNF FKIP Unib menjadi rujukan pengembangan keilmuan pendidikan nonformal melalui
pengembang mdia pembelajaran jarak jauh di studio podcast PNF, pengembang media praktik
pendidikan kecakapan hidup, dan pelatihan kerja.

10. Penelitian yang dihasilkan memanfaatkan potensi lokal dan mendukung pembangunan
berkelanjutan setara gender, seperti riset kajian keilmuan etno-andragogi masyarakat suku lembak,
inventarisasi permainan tradisional untuk media pembelajaran informal, pengembangan modul
keaksaraan berbasis budaya lokal, dan pengasuhan di dalam keluarga.

11. Dosen PSPNF FKIP Unib aktif mengikuti peningkatan kompetensi dosen melaui Pelatihan Teknik
Instruksional (PEKERTI) an. Bayu Pradikto, S.Pd., M.Pd.(2021), Citra Dwi Palenti, S.Pd., M.Pd.,
Dr.Ririn Gusti, S.Pd., M.Pd. (2022). Dr. Ari Putra, S.Pd., M.Pd. (2024) , Lenni Mantili Hutauruk,
M.Ed.(2024).

12.Dosen PSPNF FKIP Unib an. Dr. Ari Putra, S.Pd., M.Pd. menjadi penerima Beasiswa
Microcredential Non-Gelar Tahun 2023 Program shortcourse di Westem Sidney University,
Australia untuk peningkatan pengetahuan literasi bagi pendidik.

13. Dua orang dosen tergabung di Badan Akreditasi Nasional PAUD dan PNF/PDM yaitu, Drs. Rufran
Zulkarnain, M.Pd. (Anggota BAN PAUD dan PNF Provinsi Bengkulu) dan Dr. Ari Putra, S.Pd.,
M.Pd., (Asesor BAN PAUD dan PNF/PDM).

14. Dosen Pendidikan Nonformal menjadi Penasehat FK PKBM Provinsi Bengkulu Drs. Rufran
Zulkamain, M.Pd. dan Drs. Sofino, M.Pd.

15. Dosen PSPNF FKIP Unib an. Dr. Ari Putra, S.Pd., M.Pd. aktif menjadi Fasilitator Program Sekolah
Penggerak/Pelatih Ahli Nasional Kemendikbudristek Angkatan 2 Tahun 2022 -Sekarang

16. Dosen Program Studi Dr. Ari Putra, S.Pd., M.Pd. menjadi salah satu Tim Ahli Pencegahan dan



17.

18.

19.

20.

21.

Penanganan Kekerasan (TPPK) Di Direktorat PAUD Kemendikbudristek Tahun 2023.

Dosen Program Studi Pendidikan Nonformal Lenni Mantili Hutauruk, M.Ed menerima insentif
peningkatan kompetensi bahasa inggris bagi dosen IELTS pada tahun 2023.

Dosen Program Studi Pendidikan Nonformal aktif mempublikasikan Hak Atas Kekayaan Intelektual
yang digunakan oleh masyarakat

Dosen Program Studi Pendidikan Nonformal Citra Dwi Palenti, S.Pd., M.Pd. aktif dalam kegiatan
flagship MBKM Kampus Mengajar angkatan 4 Kemendikbudristek dengan menjadi Dosen
Pembimbing Lapangan Tahun 2022. Dr. Ari Putra, S.Pd., M.Pd. dan Dr. Ririn Gusti, M.Pd.| di
kegiatan penunjang MBKM Kampus Mengajar angkatan 5 Kemendikbudristek dengan menjadi
Dosen Pembimbing Lapangan Tahun 2023. Dr. Ar Putra, S.Pd., M.Pd. di kegiatan penunjang
MBKM Kampus Mengajar angkatan 6 Kemendikbudristek dengan menjadi Dosen Pembimbing
Lapangan Tahun 2023.

Mahasiswa Pendidikan Nonformal aktif mengikuti kegiatan di luar kampus sebagai peningkatan
softskills belajar sebanyak 60 SKS di luar Prodi dan PT seperti: Kampus Mengajar, Pertukaran
Mahasiswa Merdeka, dan PPK Ormawa, Aksi Kemanusiaan dalam rangka mendukung Kurikulum
MBKM sepanjang tahun 2020-2023 yang dilaksanakan oleh Kemendikbudristek dan Kementerian
Pemuda dan Olahraga.

Mahasiswa menjuarai lomba di bidang akademik membuat artikel ilmiah tingkat nasional di FKIP
Universitas BengkuluTahun 2023.

TARGET
NO.

PROGRAM KEGIATAN PENCAPAIAN

STRATEGIS 2016- | 2020- | 2024-
2020 | 2024 | 2028

2028-
2032

Pemerataan dan Perluasan Akses

1. Peningkatan akses | !.Pembukaan prodi baru S1 ) 1 )

(jumlah prodi baru)
masyarakat 2.Pembukaan prodi baru S2

(jumlah prodi baru)

3.Pembukaan prodi baru S3
(jumlah prodi baru)

4. Pengembangan kelas internasional
(jumlah kelas)

5. Penyelenggaraan double degree 1 1 1
dengan PT asing (jumlah PT asing)

6. Pembukaan program alih jenjang dari 2 1 0
lulusan Diploma ke jenjang S1

7. Peningkatan pertukaran mahasiswa
/transfer kredit (% mahasiswa yang 10 12 15
terlibat)

20

8. Pengembangan model pendidikan 2 4 6
Inservice (jumlah program)

9. Pengembangan outreach program
(% jumlah mahasiswa miskin kuliah 23 23 25
di FKIP Unib)

28

1 1.Peningkatan kerjasama lokal, nasional,
2. | Peningkatan dan intemasional(jumlah kerjasama) 35 | 45| 55

65

komitmen 2. Kerjasama penjaringan beasiswa 10 15 20
masyarakat (jumlah kerjasama)

25

3. Peningkatan sosialisasi dan - 10 s
_promosi FKIP (jumlah kegiatan)

20

4, Peningkatan mutu layanan terhadap

elanggan (% pelanggan yangpuas) 80% | 80% | 80%
pelanggan (% pelanggan yangp

85%




5. Penguatan unit kegiatan di FKIP
Unib (jumlah kegiatan)

15

20

Peningkatan Mutu, Relevansi, dan Daya Saing

3.

Peningkatan
kualitas program
akademik

1. Pembenahan ruang perkuliahan
yang bermutu (jumlah ruangan)

15

20

25

2. Penyiapan ruang kelas berstandar
internasional (jumlah ruangan)

15

20

25

3. Mendatangkan dosen tamu nasional
dan internasional (jumlah dosen)

15

15

20

25

4. Pengembangan kurikulum yang
relevan dengan pasar kerja
(jumlah kegiatan dan % pelanggan

yang puas)

60%

70%

80%

90%

5.Pengembangan akreditasi FKIP
sertifikat ISO (jumlah kegiatan)

6.Peningkatan kualifikasi dan
kompetensi dosen (short course,
magang, pelatihan, S2 dan S3, dst.)
(% dosen yang berpartisipasi)

25%

30%

35%

50%

7.Pengembangan pembelajaran
berbasis riset
(% dosen yang melaksanakan)

20%

30%

40%

50%

8.Peningkatan layanan pembelajaran
(jumlah kegiatan dan % mahasiswa
yang puas)

80%

10
80%

12
85%

15
90%

9.Peningkatan kinerja sistem
penjaminan mutu (jumlah kegiatan
dan % pelanggan yang puas)

10
80%

15
80%

20
85%

25
90%

10. Pengembangan pembelajaran
berbasis ICT (% dosen
yang melaksanakan)

80%

80%

85%

90%

11. Pengembangan pembelajaran
berkarakter (% dosen yang
melaksanakan)

80%

80%

85%

90%

12. Pengembangan pembelajaran anti
korupsi (% dosen yang melaksanakan)

80%

80%

85%

90%

13. Peningkatan keterampilan
Kewirausahaan (% dosen yang
melaksanakan)

30%

35%

40%

50%

14. Benchmarking perkuliahan (jumlah
kegiatan)

12

15

15. Pengembangan inovasi
perkuliahan (% mata kuliah yang
melakukan inovasi)

80%

80%

85%

90%

16. Peningkatan kapasitas untuk meraih
hibah kompetisi (jumlah kegiatan)

11

15

20

17. Peningkatan akreditasi prodi
(% jumlah prodi terakreditasi A, BAN
PT)

80%

80%

85%

90%

18. Peningkatan akreditasi prodi
bersertifikat ISO 9000:2008
(jumlah prodi)

19. Pengembangan laboratoriumPMIPA
(% pengembangan)

80%

80%

85%

90%

20. Pengembangan laboratorium bahasa
(% pengembangan)

80%

80%

85%

90%




21. Pengembangan laboratorium BK dan

PNF(% pengembangan) 80% | 8% | 83% | 90%
22. Peningkatan mutu sarana dan
prasarana program akademik 80% | 80% | 85% | 90%
(% pelanggan yang puas)
23. Peningkatan Unit PPL (% mahasiswa 80% | 80% | 85% | 90%
yang puas)
24, Peningkatan kapasitas lembaga meraih
hibah kompetisi (jumlah yang meraih 4 |6 8 10
kompetisi nasional)
25. Peningkatan mutu Julusan S1 (IPK 3.20 | 325 | 330 | 335
rata-rata dan TOEFL) 450 460 480 500
26. Peningkatan mutu lulusan S2 (IPK 3.45 3.50 3.55 3.60
rata-rata dan TOEFL) 470 500 525 550
Pcningkatan l. Pengembangan rencana induk dan
mutu pcnelitian ::ﬁut::; penelitian FKIP (Jumlah 1
dan publikasi 2. Pengembangan Pusat Kajian dan 3 |3 3 5
Penelitian (Jumlah kegiatan)
3. Peningkatan mutu dan jumlah
penelitian kompetitif tingkat FKIP (% | 30% | 45% | 60% | 80%
dosen yang terlibat dan terseleksi)
4. 4. Peningkatan mutu dan jumlah
penelitian kompetitif di tingkat Unib 30% | 45% | 60% | 80%
(% dosen yang terlibat dan terseleksi)
5. Peningkatan mutu dan jumlah
penelitian kompetitif nasional (% dosen| 25% | 25% | 30% | 50%
yang terlibat dan terseleksi)
6. Peningkatan mutu dan jumlah
penelitian kompetitif internasional (% | 5% 5% 15% | 30%
dosen yang terlibat dan terseleksi)
7. Peningkatan produk penelitian
pendidikan (HKI, paten, buku ajar, 50% | 60% | 70% 80%
TTG, alat pembelajaran, model, dst.)
(% peningkatan produk)
7.a.Perolehan paten (% yang menerima) 3% 5% 10% 20%
7.b.Publikasi buku hasil riset 15% | 20% | 35% | 50%
(% yang dipublikasikan)
8. Pelatihan unggulan bagi dosen muda 80% | 80% | 85% | 90%
(% dosenmuda yang terlibat)
9. Lomba penelitian kependidikan 4 6 8 10
(jumlah kegiatan)
10. Peningkatan mutu dan jumlah publikasi
nasional terakreditasi (% doscn yang 20% | 20% | 30% | 40%
publikasi)
11. Peningkatan mutu dan jumlah publikasi
internasional (% dosen yang publikasi) | 15% | 15% | 30% 50%
12. Pemberian penghargaan bagi publikasi
internasional (% dosen yang menerima)| 15% | 15% | 30% [ 50%
13. Pengembangan web FKIP Unib scbagai
media publikasi ilmiah (e- journal, dan 7 9 11 15
bentuk lain) (jumlah kepiatan)
14. Menyelanggarakan seminar nasional
dan internasional (jumlah kegiatan) 5 7 9 15
15. Peningkatan mutu kinerja penerbit an 5 7 9 15

FKIP Unib (jumlah kegiatan)

16. Peningkatan mutu jumal ilmiah di




FKIP Unib (jumlah jumal yang
terakreditasi)

17. Peningkatan implementasi
Permendiknas No.17/2010tentang
pencegahan dan penanggulangan
plagiat (% jumlah tidak plagiat)

0%

0%

0%

0%

18. Peningkatan mutu karya ilmiah
Mabhasiswa (skripsi, tesis, dst.) (jumlah
kegiatan)

Peningkatan mutu
pengabdian
kepada
masyarakat

l. Pengembangan renstra dan unggulan
pengabdian FKIP  Unib (jumlah
kegiatan)

2 Peningkatan mutu  dan  jumlah
pengabdian di prodi dan FKIP (% dosen
yang terseleksi dan terlibat)

30%

35%

40%

50%

3. Peningkatan mutu dan  jumlah
pengabdian kompetitif Unib (% dosen
yang terseleksi dan terlibat)

30%

35%

40%

50%

4, Peningkatan mutu dan  jumlah
pengabdian kompetitif nasional (%
dosen yg terseleksi dan terlibat)

25%

30%

35%

50%

5. Pengembangan pengabdian berbasis
riset dan kebutuhan masyarakat (jumlah
kepiatan)

10

20

6. Pengembangan sekolah binaan FKIP
(jumlah sekolah binaan)

10

15

20

7. Peningkatan pengabdian masyarakat
bagi dosen muda (jumlah pelatihan)

10

8. Peningkatan pengabdian masyarakat
dengan pelibatan mahasiswa (%
mahasiswa yang terlibat di prodi)

25%

35%

40%

50%

9. Pengembangan desa pintar (desa binaan
FKIP Unib) (jumlah desa)

10. Peningkatan produk pengabdian (buku,
TTG, artikel, alat pembelajaran) (%
dosen yang produktif)

20%

35%

40%

50%

11. Pengembangan model kelas

12.PAUD, TK/RA, SD/MI, SMP/MTs,
SMA/MA, SMK scbagai media studi
banding masyarakat (jumlah kelas)

10

12

13

13. Peningkatan kemampuan dosen menulis
buku sekola (% dosen yang menulis
buku)

20%

25%

30%

50%

Peningkatan soff
skills dan life
skills mahasiswa

1 Pengembangan student exchange (%
mahasiswa yang terlibat)

10%

15%

20%

Pengembangan sandwich program (%
mahasiswa yang terlibat)

2%

4%

6%

Pengembangan program studi banding
ke luar negeri, pelatihan

singkat, magang bagi mahasiswa (%
mahasiswa yang terlibat)

5%

10%

15%

25%

£l WO

Peningkatan mutu mahasiswa sebagai




calon pendidik atau tenaga
kependidikan yang unggul (pelatihan
dan pendidikan guru profesional) (%
mahasiswa yang terlibat)

50% | 60%

70%

85%

5 Peningkatan mutu dan daya saing
mahasiswa dalam bidang penalaran (%
mahasiswa vang terlibat)

50% | 60%

70%

85%

6 Peningkatan mutu minat dan bakat
mahasiswa (% mahasiswa yang
terlibat)

50% | 60%

70%

85%

7 Pengembangan keterampilan
kewirausahaan

50% | 60%

70%

85%

[=-}

(% mahasiswa yang terlibat)

9  Peningkatan kesejahteraan
Mahasiswa (% mahasiswa yang
mendapat beasiswa/bantuan dana)

12% | 15%

20%

25%

10 Peningkatan daya saing mahasiswa di
tingkat nasional daninternasional
(% jumlah mahasiswa yang memeroleh
juara)

10% | 20%

30%

40%

11 Peningkatan sarana dan
prasarana kegiatan mahasiswa (jumlah
kegiatan)

15

25

12 Peningkatan kepuasan mahasiswa
(% mahasiswa yang puas)

80% | 85%

85%

90%

13 Peningkatan keterlibatan mahasiswa
dalam berbagai kegiatan (% mahasiswa
yang terlibat)

30% | 40%

50%

60%

3.2 Penguatan Tatakelola, Akuntabilitas, dan Pencitraan

Publik

7.

Peningkatan SIM
Berbasis
Mutimedia

1. Pengembangan cyber campus FKIP
(% lokasi/gedung yang terpasang wifi
dengan baik)

80% | 85%

85%

90%

2. Peningkatan kinerja SIM berbasis ICT
(% pengelolaan SIM dengan ICT)

80% | 85%

85%

90%

3. Peningkatan dan pengembangan
sistem pengelolaan FKIP (% jumlah

peningkatan)

80% | 85%

85%

90%

4. Peningkatan akses informasi (%
langgan yang puas)

80% | 85%

85%

90%

5. Peningkatan efisiensi kelembagaan (%
pengelolaan dengan opini efisien SPI)

80% | 85%

85%

90%

6. Pengembangan sistem informasi
keuangan (% pelanggan yang puas)

80% | 85%

85%

90%

7. Pengembangan tata kearsipan (%
pelanggan yang puas)

60% | 70%

80%

90%

8. Peningkatan penggunaan SIAKAD,
SIMASET, SIMPEG, SIMKEU (%

pelanggan yang puas)

80% | 85%

85%

90%

9. Pengembangan web FKIP (%
pelanggan puas)

80% | 85%

85%

90%

10. Peningkatan unit data dan informasi (%
pelanggan yang puas)

80% | 85%

85%

90%

11. Peningkatan layanan prima

(jumlah jam menunggu)

0,5




l

|

Peningkatan Mutu Tata Kelola yang Baik dan Benar

1.Peningkatan
otonomi
pengelolaan
SDM

1. Penyusunan rencana jangka
panjang (Renjang) FKIP Unib 2012-
2032 (jumlah kegiatan)

2. Penyusunan Renstra dan Renop
2012-2016 (jumlah kegiatan)

3. Pembentukan tim pengembang
menuju FKIP Unggul (jumlah
kegiatan)

4. Pengembangan Dewan Guru Besar
(jumlah kegiatan)

5. Peningkatan mutu FKIP, jurusan,
dan prodi bersertifikat ISO
(jumlah yang memeroleh sertifikat)

6. Penataan dan pengembangan
program pascasarjana (jumlah
kegiatan)

10

15

1. Peningkatan mutu dan jumlah dosen
berkualifiasi S2 dan S3
(% dosen yang S1)

(% dosen yang S2)
(% dosen yang S3)
(% dosen yang guru besar)

0%
75%
25%
10%

0%
65%
35%
12%

0%
55%
45%
15%

0%
40%
60%
20%

2. Peningkatan mutu kinerja dan jumlah
tenaga administrasi dalam pelatihan (%
staf yang ikut pelatihan)

80%

85%

85%

90%

3. Peningkatan peran Unit Penjaminan
Mutu (% prodi yang baik)

80%

85%

85%

90%

4. Penyiapan remunerasi dosen dan staf
(% kesiapan pengelolaan)

80%

85%

85%

90%

5. Pembinaan terhadap dosen dan staf
yang kurang disiplin(% jumlah yang
kurang disiplin)

5%

4%

3%

2%

6. Pembinaan karier dan kesejahteraan
dosen dan staf (% dosen dan staf puas)

80%

85%

85%

90%

2. Peningkatan
otonomi
pengelolaan
keuangan dan
aset

1. Peningkatan pengelolaan keuangan
berdasarkan PK BLU (penyusunan
SOP di FKIP) (jumlah kegiatan)

15

2. Pengembangan SPI di tingkat FKIP (%
jumlah kepuasan pengelolaan
keuangan beropini baik dari SPI Unib)

80%

85%

85%

90%

3. Peningkatan pendapatan dari berbagai
sumber (jumlah sumber dana)

10

12

15

4. Peningkatan mutu layanan
administrasi keuangan (% pelanggan
yang puas)

80%

85%

85%

90%

5. Peningkatan mutu administrasi Barang
Milik Negara (% jumlah opini SPI
Unib dan auditor luar baik)

80%

85%

85%

90%




6. Peningkatan sarana dan prasarana
layanan akademik dengan standar baik | ggo;, | 85% 85%

(% jumlah opini auditor baik dan 90%
pelanggan puas)
7. Peningkatan fasilitas perkuliahan
dengan standar baik (% pelanggan 80% | 85% | g5% | 90%
puas)
8. Pengembangan parkir berbasis 5 5 5 5
lingkungan (jumlah lokasi parkir)
9. Peningkatan pengelolaan lingkungan
berbasis hemat energi (% jumlah 20% | 25% | 30% | 35%
penurunan embayar listrik)
10. Melanjutkan pembangunan gedung (% | 90% | 100%]| 100%| 100%
penyclesaian kegiatan)
9 Peningkatan . Promosi dan diseminasi FKIP ke
- . Stakeholders (% peningkatan calon 50% | 50% | 60% | 70%
Flgl';d image mhs S1) (% peningkatan calon mhs S2)| 10% | 20% | 20% | 30%
Unib 2. Peningkatan kerjasama (jumlah
kerjasama lokal) (jumlah kerjasama 12 20 25 30
nasional) (jumlah kerjasama 12 15 20 25
internasional) 4 3 6 7
3. Pengembangan “green campus” 5 5 5 5
(jumlah lokasi penghijauan)
4. Pengembangan “area no smoking” 5 5 5 5
(jumlah lokasi no smoking)
Ill. PENUTUP

Visi keilmuan tujuan PSPNF FKIP Unib yang jelas telah memperoleh lulusan unggul
melalui peningkatan pembelajaran yang tercapai melalui Kurikulum Merdeka Belajar
Kampus Merdeka (MBKM) dan berorientasi pada outcome based education. Prodi
memperkuat jejaring kemitraan dengan menciptakan kegiatan pembelajaran bersama
praktisi melalui laboratorium site outdoor di berbagai lembaga pemerintah dan non-
pemerintah untuk pengembangan keilmuan pendidikan nonformal dan pendidikan
masyarakat.

PSPNF FKIP Unib mempertahankan kultur akademik dengan mengintegrasikan nilai-
nilai budaya lokal dan nasional dalam proses pembelajaran, penelitian, dan pengabdian
sehingga mahasiswa dapat pembelajaran berbasis nilai-nilai yang ada. Berbagai kajian
yang diintegrasikan dalam kultur akademik, seperti pengembangan buku ajar berbasis
budaya lokal Etno-andragogi, keaksaraan fungsional berbasis budaya lokal,
kepemimpinan pendidikan nonformal responsif gender, permainan tradisional sebagai
sarana pembelajaran informal, dan pemberdayaan masyarakat berbasis kearifan lokal.

PSPNF FKIP Unib meningkatkan daya saing secara internasional dengan terakreditasi
internasional ACQUIN dari Jerman, terus meningkatkan kapasitas PS dengan




memberikan kesempatan meningkatkan kom

petensi bahasa asing TOEFL ITP dan
IELTS bagi dosen, memberikan izin bel

: ajar mengikuti Program Beasiswa Non Gelar
di Western Sidney University, Australia Program Literacy for Teacher Educators,

penelitian yang dipublikasikan secara internasional, mengikutsertakan dosen dan

mahasiswa pada temu ilmiah internasional (ISES dan ICOES), dan menyelenggarakan

kuliah umum bersama dosen dari Filipina mengenai Isu Patologi Sosial — Mental
Health.

Dengan demikian, PSPNF FKIP Unib telah membuktikan kerealitasan visi, misi,
tujuan, dan strategi pencapaian yang telah ditetapkan. Melalui keterlibatan aktif dosen
dan mahasiswa, kerjasama dengan lembaga pemerintah dan non-pemerintah, serta
berbagai upaya peningkatan kompetensi dan keilmuan, Prodi PNF FKIP Unib terus

berkomitmen dalam menyelenggarakan pendidikan nonformal yang berkualitas dan
berdaya saing internasional.



